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Abstrak 
 

Penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran problem posing 
terhadapn minat belajar siswa di MTs PAB 1 Helvetia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 
dengan menggunakan desain quasi eksperimen. Populasi penelitian ini diambil dari siswa kelas VIII E 
yang berjumlah 30 orang siswa sebagai populasi dan sampel. Penelitian ini dilakukan menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data yaitu;, tes, dan observasi. Sedangkan teknik analisis datanya 
adalah analisis kuantitatif dengan uji hipotesis. Setelah data terkumpul lalu dihitung dengan 
menggunakan teknik korelasi product moment dengan memperoleh hasil sebagai berikut: dari hasil 
koefisien product moment dengan tabel nilai “r” product moment pada taraf 5% dan 1% diperoleh 
bahwa = 0,484 lebih besar dari pada baik itu dari taraf signifikan 5% (0,361) dan 1% (0,463) dengan 
formulasi bandingan yaitu 0,484 ≥ 0,361 dan 0,463, Maka (Ha ) diterima. dapat disimpulkan bahwa 
adanya pengaruh positif antara penggunaan metode problem posing terhadap minatl belajar siswa di 
MTs PAB 1 Helvetia 
 
Kata kunci: Metode Problem Posing, Minat Belajar 
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1. PENDAHULUAN  

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu unsur konkrit yang sangat penting 
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sejalan dengan hal itu sangat 
penting untuk diperhatikan adalah masalah hasil belajar. Masalah umum yang sangat sering 
terjadi adalah masih cukup banyak yang dalam mencapai hasil belajar yang memuaskan. 
Sebenarnya banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar tersebut mengalami kegagalan 
dalam bidang akademik baik faktor-faktor yang berada dalam diri siswa intelegensi yang 
rendah, cara belajar yang kurang efektif, media belajar maupun model pembelajaran yang 
masih kurang digunakan oleh pihak sekolah. Belajar merupakan esensi dasar dari 
pendidikan. Artinya, pendidikan itu tidak terlepas dari proses belajar, atau dengan kata lain 
bahwa proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan 
dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Belajar merupakan usaha individu 
untukmemperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan. Perubahan yang dimaksud 
adalah perubahan pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Upaya belajar adalah 
segala aktivitas siswa untuk meningkatkan kemampuannya yang telah dimiliki maupun 
meningkatkan kemampuan baru, baikkemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap, 
maupun keterampilan. Aktivitas pembelajaran tersebut dilakukan dalam kegiatan kelompok, 
sehingga antar peserta dapat saling membelajarkan melalui tukar pikiran, pengalaman, 
maupu gagasan gagasan. 

Minat merupakan landasan penting bagi seseorang untuk melakukan kegiatan dengan 
baik. Sebagai suatu aspek kejiwaan, bahwa minat bukan saja dapat mempengaruhi tingkah 
laku seseorang, tapi juga dapat mendorong orang untuk tetap melakukan dan memperoleh 
sesuatu. Dalam kegiatan belajar, minat berperan sangat penting terhadap peserta didik. 
Karena, jika seorang peserta didik tidak memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap 
objek yang dipelajari maka sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun dan memperoleh 
hasil yang baik dari hasil belajarnya. Sebaliknya, apabila siswa tersebut belajar dengan 
minat dan perhatian besar terhadap objek yang dipelajari, maka hasil yang diperoleh lebih 
baik. Oleh karena itu siswa yang memiliki minat dalam belajar akan menghasilkan output 
yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak memiliki minat dalam belajar, dan proses 
dalam mengikuti kegiatan belajar juga akan terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut 
tampak jelas dengan ketekunan yang terus menerus ditunjukkan oleh siswa yang memiliki 
minat yang tinggi dalam kegiatan belajar, dibandingkan siswa yang minat belajarnya rendah. 
Hal tersebut tampak jelas dari prestasi akademik yang diperoleh oleh masing-masing siswa, 
bahwa siswa dengan minat yang lebih tinggi dalam kegiatan belajar lebih dominan 
mendapatkan prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan minat belajar 
yang rendah. 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu unsur konkrit yang sangat penting 
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sejalan dengan hal itu sangat 
penting untuk diperhatikan adalah masalah hasil belajar. Masalah umum yang sangat sering 
terjadi adalah masih cukup banyak yang dalam mencapai hasil belajar yang memuaskan. 
Sebenarnya banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar tersebut mengalami kegagalan 
dalam bidang akademik baik faktor-faktor yang berada dalam diri siswa intelegensi yang 
rendah, cara belajar yang kurang efektif, media belajar maupun model pembelajaran yang 
masih kurang digunakan oleh pihak sekolah. Peranan seorang guru sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan setiap program pendidikan disamping berbagai faktor lainnya, 
seperti tersedianya sarana prasarana belajar yang memadai dan kurikulum yang baik. 
Dengan kata lain, mutu pendidikan tidak lepas dari upaya meningkatkan kualitas guru 
sebagai salah satu bagian penting dari keseluruhan sistem pendidikan dan sangat 
mempengaruhi inovasi pendidikan. Dengan harapan mampu melahirkan generasi yang 
mandiri, kritis, dan mampu bersaing dalam menghadapi tantangan diera globalisasi pada 
saat ini. Namun berbeda dengan apa yang dialami oleh MTs PAB Helvetia. Pada sekolah ini 
khususnya. pada mata pelajaran fiqih pada siswa kelas VIII. Siswa�siswa kelas VIII masih 
banyak mendapatkan jauh dibawah nilai standart, hal ini pastinya disebabkan oleh banyak 
faktor, misalnya kurangnya perhatian guru terhadap siswa, ketidak sesuaian pengajar dalam 
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menentukan metode, media, ataupun strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
pembahasan materi yang akan diajarkan kepada siswa, sehingga siswa kurang termotivasi 
dalam mengikuti pembelajaran yang sedang berlansung dan ini berdampak kepada 
rendahnya minat belajar atau tidak tercapainya hasil belajar dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu penting menciptakan kondisi tertentu dalam pembelajaran agar siswa 
selalu termotivasi, berminat dan ingin terus belajar. belajar sebagai proses dapat dikatakan 
sebagai kegiatan seseorang yang dilakukan dengan sengaja melalui penyesuaian tingkah 
laku dirinya dalam upaya meningkatkan kualitas hidupnya. Jika dilihat dari beberapa 
penjelasan diatas penyesuaian model, metode, media dan stategi dalam pembelajaran 
sangatlah penting untuk membantu siswa mencapai minat dan hasil belajar yang maksimal, 
untuk itu peneliti menerapkan model pembelajaran Problem Posingg untuk mengetahui 
pengaruh minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih materi zakat. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran sebagai model 
pemprosesan informasi adalah problem poing merupakan model pembelajaran yang 
mengharuskan peserta didikk menyusun pertanyaan sendiri atau memecahkan suatu soal 
menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana yang mengacu pada penyesuaian 
soal tersebut. 

Pada prinsifnya, model pembelajaran problem posing adalah suatu model pembelajaran 
yang mewujudkan para peserta didik untuk mengajukan soal sendiri melalui belajar soal 
(berlatih soal) secara sendiri.Metode pengajuan soal (problem posing) dapat Membantu 
siswa dalam mengembangkan keyakinan dan kesukaan terhadap pelajaran sebab ide-ide 
dicobakan untuk memahami masalah yang sedang dikerjakan dan dapat meningkatkan 
kemampuannya dalam pemecahan masalah. Penggunaan model pembelajaran Problem 
Posing dapat meningkatkan keterampilan siswa untuk berpikir tingkat tinggi sebab siswa 
diajak untuk menciptakan suatu masalah dari suatu kondisi tertentu. Model pembelajaran 
Problem Posing lebih efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di MTs PAB-I Helvetia menyatakan bahwa, 
sebagian siswa menganggap bahwa belajar fikih sulit untuk dipahami, hal ini sangat 
berdampak pada hasil belajar mata pelajaran fiqih yang diperoleh siswa kelas VIII E MTs 
PAB-I Helvetia. 

Dari rekapitulasi nilai ulangan harian, dapat dikatakan bahwa ketuntasan dari hasil 
belajar siswa masih belum mencapai nilai standar kelulusan belajar. Rata-rata nilai ulangan 
harian siswa masih banyak yang dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Ini berarti 
siswa gagal untuk mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) tersebut. Model 
Pembelajara Problem posing penting untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar, 
karena Model pembelajaran problem posing merupakan model pembelajaran aktif. Ia 
merupakan meningkatkan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran, dan untuk 
mengajarkan keterampilan sosial. model pembelajaran yang mengharuskan peserta didikk 
menyusun pertanyaan sendiri atau memecahkan suatu soal menjadi pertanyaan-pertanyaan 
yang lebih sederhana yang mengacu pada penyesuaian soal tersebut. Namun dalam 
pembelajaran yang dilakukan di MTs PAB I Helvetia metode ini belum digunakan, karena di 
sekolah masih banyak guru yang menggunakan metode ceramah dan hanya berpusat pada 
guru saja. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dan membahasnya dalam bentuk Proposal yang berjudul: 
“Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Posing Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Fiqih di MTs PAB 1 Helvetia”. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi eksperimen dengan 
variabel terikat yaitu minat belajar, variabel bebas yaitu metode Pembelajaran Problem 
Posing. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 
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data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kelas VIII E MTs PAB 1 Helvetia. 
Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 
2019/2020. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs 
PAB-I Helvetia tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 150 siswa terdiri dari 6 kelas, 
yaitu kelas E sebagai kelas eksperimen. Sampel yang penulis ambil adalah siswa kelas VIII 
E yang berjumlah 30 orang. Dengan rincian 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 
Pada kelas ini peneliti mengambil sampel seluruh siswa kelas VIII E 30 orang. 

 
3. HASIL 
1. Uji validitas dan Reliabilitas Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen (Variabel X)  
a. Uji Validitas Hasil Belajar Siswa 

Uji Validitas berguna untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu tes. Item tes 
dinyatakan valid apabila lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% untuk df (degres of 
freedom) N – 2 dalam hal ini jumlah sampel uji coba 30 orang siswa jadi dapat dihitung 30 – 
2 = 28, maka nilai 0,361. Berdasarkan ketentuan tersebut maka uji validitas dari item tes 
model problem posing dapat disimpulkan dengan perhitungan menggunakan SPSS 23. 
Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji Validitas Tes Hasil Belajar Siswa 

 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 15 item soal yang diberikan kepada 30 

responden terdapat 8 item dinyatakan valid dan 7 item dinyatakan tidak valid. 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tes Hasil Belajar Siswa 
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Nilai r11 = 0,589. Tes yang dijadikan sebagai pengumpul data variabel X dinyatakan 
reliable karena nilai r11 ≥ rtabel yaitu 0,589 ≥ 0,361. 
2. Uji validitas dan Reliabilitas Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen (Variabel Y)  
a. Uji Validitas Hasil Belajar Siswa  

Uji Validitas berguna untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu tes. Item tes 
dinyatakan valid apabila rhitung lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% untuk df (degres 
of freedom) N – 2 dalam hal ini jumlah sampel uji coba 30 orang siswa jadi dapat dihitung 30 
– 2 = 28, maka nilai 0,361. Berdasarkan ketentuan tersebut maka uji validitas dari item tes 
model problem posing dapat disimpulkandengan perhitungan menggunakan SPSS 23. 
Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Validitas Tes Hasil Belajar Siswa 

 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 15 item soal yang diberikan kepada 30 

responden terdapat 15 item dinyatakan valid dan 0 item dinyatakan tidak valid.  
b. Uji Reliabi litas Tes Hasil Belajar Siswa  

Selanjutnya 15 butir item yang valid dan 0 item dinyatakan tidak valid dilakukan uji 
reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha pada SPSS 23 sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tes Hasil Belajar Siswa 

 
Nilai = 0,589. Tes yang dijadikan sebagai pengumpul data variabel Y dinyatakan reliable 

karena nilai r11 ≥ rtabel ≥ yaitu 0,729 ≥ 0,361. 
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4. PEMBAHASAN  

1. Persiapan  
Persiapan adalah kegiatan dalam langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 

melakukan penelitian. Yaitu seperti mempersiapkan RPP, lembar tes dan observasi sebagai 
instrument penelitian kemudian peneliti mengurus surat izin riset untuk di tujukan ke sekolah 
MTs. PAB-1 Helvetia.  
2. Pelaksanaan  

Dalam tahap pelaksanaan ini setelah melakukan uji instrument penelitian, lalu mengecek 
kelengkapan data yang terpakai saja yang dipakai maka selanjutnya peneliti menyebarkan 
instrument penelitian nya, yaitu tes dan lembar observasi, yang hasilnya dapat diketahui 
sebagai berikut:  
a. Data Hasil Observasi Tentang Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap Minat 
Belajar Siswa (Variabel Y)  

Dalam penelitian ini, Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem posing 
terhadap minat belajar siswa, penulis menggunakan instrument yang berupa tes dan lembar 
observasi yang diberikan pada setiap sampel sebanyak 30 orang siswa kelas VIII B MTs 
PAB-1 Helvetia. Semua siswa diberi penjelasan terlebih dahulu tentang bagaimana cara 
pengisian lembar observasi tersebut dengan beberapa pilihan yaitu YA dan TIDAK. Jumlah 
pertanyaan lembar observasi yang digunakan untuk data ini adalah sebanyak 5 pertanyaan 
dengan 30 responden.Untuk mengetahui jumlah responden yang menjawab setiap item 
pertanyaan. Berikut adalah data-data hasil lembar observasi yang didapat dari sampel 
tersebut dapat dilihat dalam tabel-tabel di bawah ini. 

Tabel 5. Analisis Hasil Observasi Aktifitas Guru 

 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa pada lembar observasi aktivitas guru pada 

aspek:  
1. 30 siswa (100%) menjawab YA, 0 siswa (0%) menjawab TIDAK 
 2. 30 siswa (100%) menjawab YA, 0 siswa (0%) menjawab TIDAK  
3. 30 siswa (100%) menjawab YA, 0 siswa (0%) menjawab TIDAK  
4. 30 siswa (100%) menjawab YA, 0 siswa (0%) menjawab TIDAK  
5. 24 siswa (80%) menjawab YA, 6 siswa (20%) menjawab TIDAK 
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Tabel 6. Analisis Hasil Observasi Aktifitas Siswa 

 
1. 27 siswa (90%) yang melakukan, 3 siswa (10%) yang tidak melakukan  
2. 27 siswa (90%) yang melakukan, 3 siswa (10%) yang tidak melakukan  
3. 30 siswa (100%) yang melakukan, 0 siswa (0%) yang tidak melakukan  
4. 30 siswa (100%) yang melakukan, 0 siswa (0%) yang tidak melakukan  
5. 30 siswa (100%) yang melakukan, 0 siswa (0%) yang tidak melakukan 

d. Uji Hipotesis  
Setelah mengetahui hasil uji validitas dan uji reliabilitas dari kedua komponen variabel, 

selanjutnya dalah mencari seberapa besar pengaruh antara variabel x dan variabel y. 
diperlukan tabel distribusi product moment untuk mempermudah pengujian hipotesis, seperti 
tabel berikut: 

Tabel 7. Distribusi Product Moment Antara Variabel X dan Variabel Y 
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 

 

 
Selanjutnya dimasukkan kedalam rumus korelasi Product Moment sebagai berikut: 

 
Dari hasil perhitungan di atas maka dapat diketahui bahwa terdapat efektifitas sebesar 

0,484 antara model problem posing terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih 
di MTs PAB-1 Helvetia. Selanjutnya untuk mengetahui tinggi rendahnya taraf korelasi antara 
kedua variabel tersebut maka dapat berlaku ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika hasil antara 0,00 – 0,20 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel 
sangat rendah.  

b. Jika hasil antara 0,21 – 0,40 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel 
rendah.  

c. Jika hasil antara 0,41 – 0,70 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel 
cukup tinggi.  
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d. Jika hasil antara 0,71 – 0,90 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel 
tinggi. 

e. Jika hasil antara 0,90 – 1,00 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel 
sangat tinggi. 

Berdasarkan ketentuan di atas, maka taraf korelasi antara kedua variabel yang 
ditemukan sebesar 0,484 tersebut masuk ke dalam kategori rendah. Jadi, terdapat korelasi 
yang cukup tinggi antara penggunaan model pembelajaran problem posing terhadap minat 
belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di MTs PAB-1 Helvetia. Selanjutnya hasil 
perhitungan dari penelitian ini dikonsultasikan dengan menggunakan tabel nilai “r” Product 
Moment, dimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa berlaku ketentuan df (degres of 
freedom) sama dengan sampel (N) dikurangi banyaknya variabel yang dikorelasikan (df = N 
– nr), maka df = 30 – 2 = 28. Dengan memeriksa tabel nilai “r” Product Moment ternyata df 
28 pada taraf signifikan 5% diperoleh = 0,361. Maka digunakan ketentuan yang berlaku 
sebagai berikut: 

Tabel 8. Nilai-nilai “r” product moment Pearson 

 

 

 
Jika dibandingkan dengan hasil perhitungan dalam penelitian ini dengan nilai “r” product 

moment di atas pada taraf signifikansi 5%dan 1% diperoleh bahwa rxy = 0,484 lebih besar 
dari pada baik itu taraf signifikansi 5% dan 1% (0,361 dan 0,463) dengan formulasi 
perbandingan yaitu (0,484 ≥ 0,361 dan 0,463), maka disini berlaku ketentuan sebagai 
berikut: 

a. Jika hasil perhitungan (rxy) lebih besar dari pada tabel nilai “r” product moment, maka 
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak.  

b. Jika hasil perhitungan (rxy) lebih kecil dari pada tabel nilai “r” product moment, maka 
hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (Ho ) diterima. 

Dalam hal ini, ternyata hasil perhitungan penelitian lebih besar dari pada nilai “r” product 
moment, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat “pengaruh positif antara model pembelajaran 
problem posing terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di MTs PAB-1 
Helvetia. 
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5. KESIMPULAN  

Pertama, penggunaan model pembelajaran problem posing terhadap minat belajar 
siswa dapat menimbulkan dampak yang positif serta mempermudah untuk memahami 
materi pelajaran yang diajarkan kepada siswa di kelas VIII E MTs PAB-1 Helvetia. Kedua, 
hasil belajar mata pelajaran Fiqih di kelas VIII E MTs PAB-1 Helvetia setelah penggunaan 
model pembelajaran problem posing terhadap minat belajar siswa yang sangat baik, 77% 
siswa mencapai nilai di atas nilai standart yang telah ditentukan dalam penilaian mata 
pelajaran Fiqih. Ketiga, hasil belajar penggunaan model pembelajaran problem posing 
terhadap minat belajar siswa melalui instrument tes yang diberikan kepada 30 siswa dengan 
jumlah 15 item tes, maka diperoleh hasil yang sangat baik dengan rincian 15 soal yaitu 
siswa yang mendapat nilai antara 81 – 100 sebanyak 26 orang siswa dengan persentase 
sebesar 77%. Dan mendapat nilai 61 – 80 sebanyak 3 orang siswa dengan persentase 
sebesar 10% dan yang mendapat nilai antara 0 – 20 sebanyak 1 orang siswa dengan 
persentase sebesar 3%. dengan terkumpulnya nilai maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar menggunakan model pembelajaran problem posing terhadap minat belajar siswa 
sangat baik karena 77% siswa telah mencapai bahkan melebihi nilai KKM. Terdapat 
pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap minat belajar siswa, ini dapat 
dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan korelasi Product Moment 
person dengan tabel “r” product Moment pada taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh (rxy )= 
0,484 lebih besar dari baik itu taraf signifikan 5% dan 1% (0,361 dan 0,463) dengan 
formulasi perbandingan yaitu (0,484 ≥ 0,361 dan 0,463) Maka (Ha) diteriama. Terdapat 
pengaruh positif antara model pembelajaran problem posing terhadap minat belajar siswa 
kelas VIII B di MTs MTs PAB-1 Helvetia. 
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